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ABSTRACT - This research aims to understand the
efforts of laying hen MSMEs in Bojonegoro Regency in
implementing digital marketing. The research methodology
used is qualitative with strategic case studies, which involve
in-depth analysis of relevant cases. This research covers
several dimensions, including factors that hinder the
decision to use digital platformsby MSMEs for laying hens,
digital marketing activities that have been carried out,
business performance achieved, obstacles faced in digital
marketing, and recommendations that can be given to
stakeholders to digital marketing optimization. Through a
qualitative approach, this research can provide an in-depth
understanding of the challenges and potential in
implementing digital marketing in MSMEs for laying hens
in Bojonegoro Regency. It is hoped that the results of this
research can contribute to development strategies and
policies that are more effective in supporting the
development of micro and small businesses in this sector.
Data through in-depth interviews and FGD with 2 laying
hen UMKM owners and Bojonegoro Regency NGOs. The
research results show that informants adopt digital
platforms, but employee skill indicators hinder decision
making. The application of digital marketing and business
Keywords: Bojonegoro Regency, Digital

Digital Platform, Entrepreneurship

Marketing,

ABSTRAK - Penelitian ini bertujuan untuk memahami
upaya UMKM ayam petelur di Kabupaten Bojonegoro
dalam menerapkan pemasaran digital. Metodologi
penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
strategi studi kasus, yang melibatkan analisis mendalam
terhadap kasus-kasus yang relevan. Penelitian ini
mencakup beberapa dimensi, antara lain faktor-faktor
yang menghambat keputusan penggunaan platform
digital oleh UMKM ayam petelur, aktivitas pemasaran
digital yang telah dilakukan, kinerja bisnis yang dicapai,
kendala yang dihadapi dalam pemasaran digital, dan
rekomendasi yang dapat diberikan kepada pemangku
kepentingan untuk optimalisasi pemasaran digital.
Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini dapat
memberikan pemahaman yang mendalam tentang
tantangan dan potensi dalam menerapkan pemasaran
digital bagi UMKM ayam petelur di Kabupaten
Bojonegoro. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi pada pengembangan strategi dan
kebijakan yang lebih efektif dalam mendukung
perkembangan usaha mikro dan kecil di sektor tersebut.
Data melalui wawancara mendalam dan FGD terhadap 2
pemilik UMKM Ayam Petelur dan LSM Kabupaten
Bojonegoro. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

informan mengadopsi platform digital, namun indikator
keterampilan karyawan menghambat pengambilan
keputusan. Penerapan pemasaran digital dan kinerja
bisnis bisa lebih optimal. Oleh karena itu, hambatan
utama dalam kegiatan pemasaran digital adalah
terbatasnya kapasitas, kapabilitas, dan jumlah SDM
dalam organisasi yang dapat memasarkan secara digital.
Oleh karena itu, rekomendasi yang diajukan adalah
peningkatan literasi digital dan kolaborasi pemangku
kepentingan melalui pelatihan, pendampingan, dan
bantuan tenaga kerja.

Kata Kunci : Kabupaten Bojonegoro , Pemasaran Digital,
Platform Digital, Wirausaha.

PENDAHULUAN

Pengembangan inisiatif digitalisasi UMKM
dan peningkatan strategi pemasaran melalui kanal
digital di Bojonegoro mencerminkan langkah
progresif yang didukung secara aktif oleh

Pemerintah Kabupaten setempat. Program
pelatihan yang digelar oleh pemerintah daerah dan
LSM serta praktisi di bidang pemasaran digital
bertujuan untuk memberikan dampak positif
terhadap peningkatan keterampilan Sumber Daya
(SDM) di UMKM,

efektif

Manusia kalangan

memungkinkan mereka untuk lebih
memanfaatkan potensi digital. Tantangan yang
muncul dalam menerapkan strategi pemasaran
digital oleh UMKM diidentifikasi sebagai area
yang memerlukan perhatian khusus. Pemerintah
setempat bersama praktisi dan akademisi digital
dan platform online terlibat dalam berbagai

kolaborasi untuk memberikan solusi konkret atas

tantangan tersebut, memastikan bahwa ekosistem
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pemasaran digital semakin tangguh dan
berkelanjutan.

Langkah-langkah konkret yang diambil
oleh

melibatkan upaya kolaboratif dengan pelaku

Pemerintah ~ Kabupaten = Bojonegoro
industri digital yaitu melibatkan kebijakan dan
programyangmendukungpertumbuhan UMKM di
ranah digital. Implementasi strategi pemasaran
digital dievaluasi secara berkala menggunakan
indikator dan metrik khusus untuk mengukur
kesuksesan dan dampak positif yang dihasilkan.
Dengan melakukan pendekatan ini, Pemerintah
Kabupaten Bojonegoro berusaha menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan
UMKM melalui digitalisasi, sambil memastikan
keberlanjutan dan efektivitas strategi pemasaran
digital. Hapriyanto (2024) menyoroti urgensi
adopsi platform digital sebagai elemen krusial
untuk menjaga daya saing dunia usaha
(Hapriyanto, 2024). Platform digital memiliki
dampak positif yang signifikan pada kinerja
keuangan  bisnis. = Mereka  memfasilitasi
peningkatan pendapatan dengan memberikan akses
yang lancar ke produk dan layanan, meningkatkan
tingkat konversi, dan mengoptimalkan pembelian
online. Penelitian oleh Hapriyanto (2024)
menyatakan bahwa penggunaan media sosial
dalam pemasaran mampu mendorong peningkatan
kinerjaunitbisnis (Hapriyanto,2024). Hasil serupa
juga ditemukan di Karawang, di mana UMKM
Bolu Kijing di Desa Jaya Makmur yang
memanfaatkan pemasaran digital mengalami
peningkatan pendapatan (Saputra et al., 2024).
Saputra dkk (2024) menemukan bahwa media
WhatsApp dan  Facebook

sosial  seperti

memberikan peluang  bagi  masyarakat
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Panggungharjo Sewon di Bantul untuk terlibat
dalam bisnis skala mikro. Aswin et al. (2023)
menyatakan bahwa UMKM di Indonesia masih
terdampak secara signifikan karena masih
mengandalkan strategi pemasaran konvensional
(Aswinetal.,2023).

Meski demikian, terdapat kendala di
beberapa wilayah, seperti di Kabupaten
Bojonegoro, di mana sebagian pemilik UMKM
belum sepenuhnya mengadopsi pemasaran digital
karena kurangnya keterampilan dan sosialisasi
terhadap perubahan tersebut(Dinas Peternakan dan
Perikanan Kabupaten Bojonegoro, 2023). Dalam
mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi
keputusan pemilik UMKM Ayam petelur untuk
beralih ke pemasaran digital, sejumlah penelitian
memberikan pandangan yang beragam. Menurut
al. (2022),

keuntungan menjadi salah satu faktor penentu

Aryanto et ekspektasi terkait

dalam keputusan pemilik bisnis untuk mengadopsi

pemasaran digital (Aryanto & Farida, 2022).
Purwaningsih et al. (2015) menemukan bahwa
Metode Structural Equation Modeling memainkan
peran penting dalam mempengaruhi kinerja bisnis
(Purwaningsih, 2015). Di sisi lain, peran UMKM
dalam mengentaskan kemiskinan cukup signifikan
(Kusumaningtyas et al., 2021)

Namun, proses adopsi pemasaran digital

dihadapkan pada beberapa kendala.

juga
Pemerintah pusat dan daerah turut serta dalam
peningkatan pertumbuhan ekonomi digital dengan
mendorong akselerasi adopsi teknologi digital
untuk UMKM

sebagai bagian dari

upaya
pemulihan perekonomian nasional (Limanseto,
2022). Dalam konteks ini, pemahaman mendalam

terhadap faktor-faktor pendukung dan penghambat
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peralihan UMKM Ayam Petelur Bojonegoro ke
pemasaran digital menjadi suatu keharusan.

Pentingnya strategi pemasaran digital
dalam pengembangan usaha UMKM Ayam Petelur
di  Bojonegoro, menjadi sorotan utama
(bojonegorokab, 2023). Pemerintah Kabupaten
Bojonegoro mencatat bahwa sebagian besar
pemilik usaha masih belum terbiasa atau enggan
menggunakan platform digital (Santoso, 2023).
Oleh karena itu, penelitian ini mengadopsi
pendekatan kualitatif dengan menggunakan
wawancara mendalam dan FGD sebagai instrumen
pengumpulan data. Metodologi ini dipilih untuk
mendapatkan informasi mendalam dan detail dari
para pelaku bisnis serta regulator yang terlibat
dalam pengembangan kemampuan pemasaran
digital. Penelitian ini bertujuan untuk mencapai
beberapa tujuan kunci. Pertama, men gidentifikasi
faktor-faktor yang menghambat pemilik usaha
dalam mengadopsi platform digital, sehingga
pemangku kepentingan dapat mencari solusi untuk
mengatasi permasalahan tersebut dan mendorong
lebih banyak UMKM untuk menggunakan
platform digital. Kedua, mengukur sejauh mana
aktivitas digital dilakukan oleh masing-masing
UMKM. Ketiga, = menganalisis  dampak
penggunaan platform digital terhadap kinerja
bisnis. Keempat, mengidentifikasi permasalahan
yang mungkin dihadapi UMKM saat menerapkan
pemasaran  digital. = Terakhir, = menyusun
rekomendasi bagi semua pemangku kepentingan
terkait.

Dalam konteks pemasaran, Philip Kotler
(2022) mendefinisikan pemasaran sebagai aktivitas
periklanan dan penjualan produk atau jasa.
memahami  kebutuhan

Perusahaan  perlu
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konsumen, menciptakan produk bernilai, dan
membangun hubungan yang kuat dengan
konsumen. Model bauran pemasaran 4P, yang
terdiri dari produk, harga, tempat, dan promosi,
menjadi landasan penting dalam menciptakan nilai
bagi konsumen dan melakukan pertukaran nilai

melalui produk yang dihasilkan(P. Kotler, 2022).

TINJAUAN PUSTAKA

Philip Kotler dan Kevin Lane Keller (2009)
mendefinisikan pemasaran sebagai serangkaian
institusi untuk

aktivitas menciptakan,

mengkomunikasikan, menyampaikan, dan
melakukan pertukaran nilai dengan konsumen dan
pihak lain (P. Kotler & Keller, 2009). Konsep
komunikasi pemasaran diperkuat oleh Philip J.
Kitchen (2002), yang menjelaskan bahwa
organisasidalam bisnis berusaha mempromosikan
diri untuk mencapai berbagai tujuan yang
melibatkan konsumen, calon konsumen, dan
masyarakat secara umum (Kitchen & Daly, 2002).

Dalam era digital, muncul Integrated
(IMC)

sebagai respons terhadap perubahan dan efisiensi

Internet Marketing Communication
dalam pemasaran tradisional. IMC melibatkan
periklanan, promosi, penjualan pribadi, hubungan
masyarakat, dan pemasaran langsung berbasis
internet melalui situs web (2017). Pemasaran
digital, menurut Philip T. Kotler dan Gary
Armstrong (2017), adalah bentuk pemasaran
langsung yang menggunakan teknologi informasi
untuk  berkomunikasi dengan  konsumen.
Pemanfaatan media digital, data, dan teknologi
menjadi ciri utama pemasaran digital, melibatkan

situs web, media sosial, dan aplikasi seluler (P. T.
Kotler & Amstrong, 2017)
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Pemasaran digital dijelaskan oleh Damian
Ryan dan Calvin Jones (2011) sebagai suatu
tidak

memanfaatkannya dapat menimbulkan kerugian.

keharusan bagi perusahaan, karena
Strategi pemasaran digital dapat memperluas
cakupan target pasar dan membantu perusahaan
mengidentifikasi, mengantisipasi, serta
memuaskan konsumen melalui platform digital
(Ryan & Jones, 2011). Integrasi pemasaran digital
dengan pemasaran tradisional (omnichannel)
diakui sebagai kunci keberhasilan (Simatupang et
al., 2021). Dalam bukunya, Chaffey (2019)
memperkenalkan konsep framework RACE, yang
menggambarkan struktur perencanaan pemasaran
digital menjadi lima bagian esensial: tata kelola,
media, pengalaman, pesan, dan konten (Chaffey et
al., 2019)

Konsep Akses Sukses Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) melibatkan pemahaman
yang mendalam tentang definisi dan kriteria yang
UMKM
memengaruhi keberhasilandan kelemahanmereka.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

memberikan definisi tiga unit usaha, yaitu usaha

mengatur serta faktor-faktor yang

mikro, kecil, dan menengah.

UMKM, dalam definisi undang-undang,
merupakan usahaekonomi produktif yang dimiliki
oleh individu dan terdaftar sebagai badan usaha
perseorangan, tanpa  keterkaitan  dengan
perusahaan besar. Kriteria UMKM terbagi menjadi
tiga berdasarkan kekayaan bersih dan aset usaha.
Usaha Mikro memiliki jumlah aset hingga Rp.
50.000.000, dan omzet maksimal Rp. 300.000.000
tidak

profesional. Usaha Kecil memiliki kekayaan bersih

dengan tata kelola keuangan yang
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Rp 50.000.000 hingga Rp 500.000.000, dengan
omzet tahunan Rp 300.000.000 hingga Rp 25
miliar. Sementara itu, Usaha Menengah memiliki
kekayaan bersih Rp 500.000.000 - Rp 10 miliar
dengan omzet Rp 2,5 - Rp 50 miliar. Nurani (2019)
menemukanUMKM memiliki sejumlah hambatan,
termasuk permodalan yang terbatas, pemasaran
yangkurangefektif, struktur organisasi yang belum
matang, kualitas manajemen yang rendah,
keterbatasan sumber daya manusia, laporan
keuangan yang kurang profesional, legalitas yang
belum optimal, rendahnya kemampuan teknologi,
dan fasilitas yang terbatas ((Nurani, 2019).

TOE
Organisasi, dan Lingkungan) yang diperkenalkan
oleh Tornatzky dan Fleischer pada tahun 1990, ada

tiga faktor utama yang mempengaruhi keputusan

Dalam  kerangka (Teknologi,

UMKM dalam mengadopsi inovasi teknologi.

Faktor-faktor tersebut melibatkan konteks
teknologi, konteks organisasi, dan konteks
lingkungan. Konteks teknologi mencakup

kesesuaian teknologi dengan organisasi dan
ketersediaan inovasi yang dapat diadopsi oleh
UMKM (Baker, 2012).

Awa dkk. (2017) telah memperluas dan
mengembangkan Kerangka TOE (Teknologi,
Organisasi, dan Lingkungan) untuk menganalisis
dampak penggunaan media sosial oleh UMKM.
Beberapa indikator kunci dalam kerangka ini
menyoroti faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
keputusan UMKM dalam mengadopsi inovasi
digital. Dalam konteks ini, inovasi dianggap
memiliki nilai lebih. UMKM perlu melihat nilai
tambah yang diberikan oleh inovasi sehingga
mencerminkan persepsi terhadap tingkat kesulitan

atau kompleksitas suatu inovasi. Semakin mudah
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diadopsi, semakin besar kemungkinan UMKM
akan mengimplementasikannya (Awa et al., 2017).

Konteks kedua dalam kerangka ini adalah
Organisasi, yang menyoroti elemen-elemen seperti
Keterampilan Karyawan, Persepsi Biaya Inovasi,
dan Dukungan Manajemen Puncak. Keterampilan
karyawan untuk mengelolainovasidigital, persepsi
terhadap biaya yang terlibat, dan dukungan
manajemen puncak menjadi faktor kritis dalam
implementasi inovasi digital di UMKM. Faktor
terakhir adalah Konteks Lingkungan, yang

mempertimbangkan Keunggulan  Kompetitif,

Pemerintah, dan
UMKM

inovasi

Dukungan Ketidakpastian

yang
digital

Lingkungan. mampu

mengintegrasikan dengan
keunggulan kompetitif, mendapatkan dukungan
dari pemerintah, dan dapat beradaptasi dengan
ketidakpastian lingkungan akan lebih mungkin
meraih kesuksesan.

Tentang Kinerja Bisnis, penelitian
umumnya menilai dari perspektif keuangan,
dengan fokus pada profitabilitas dan pertumbuhan.
Penelitian di berbagai wilayah, termasuk Inggris,
Provinsi Banten, dan Batam, menunjukkan bahwa
penerapan pemasaran digital telah memberikan
dampak positif pada kinerja bisnis UMKM.
Peningkatan profitabilitas yang signifikan
mencerminkan keberhasilan adopsi teknologi
digital oleh UMKM di berbagai konteks.

Penelitian Desembrianita dkk (2023)
menyoroti dampak positif penggunaan dan
aktivitas pemasaran digital pada sektor Usaha
Kecil dan Menengah (UKM) di Jawa Barat
terhadap kinerja bisnis. Hal ini menunjukkan
bahwa implementasi strategi pemasaran digital

memiliki peran yang signifikan dalam mendukung
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pertumbuhan dan keberhasilan bisnis skala kecil
dan tersebut

(Desembrianita & Hutauruk, 2023).

menengah di  lingkungan
Teori
Stakeholder, sebagaimana dijelaskan oleh Freeman
dan Mcvea (2001) dalam Fuadah (2015),
memandang pemangku kepentingan sebagai
kelompok atau individu yang dapat mempengaruhi
atau dipengaruhi oleh pencapaian suatu organisasi.
Pemangku kepentingan melibatkan berbagai pihak
seperti konsumen, karyawan, pemegang saham,
perusahaan, pemasok, asosiasi dan praktisi
perdagangan, serta organisasi non-pemerintah
(LSM). Keberhasilan jangka panjang organisasi
diukur melalui dampak positif pada kelompok-
kelompok ini, menandakan bahwa pemenuhan
kepentingan beragam ini berkontribusi pada nilai
keseluruhan perusahaan (Fuadah & Hakimi, 2020).

Shabana (2017) menekankan bahwa
pemangku kepentingan dapat menjadi individu
atau kelompok dengan beragam kepentingan dan
pengaruh dalamsuatu organisasi. Hubungan antara
organisasi dan pemangku kepentingan bersifat
saling mempengaruhi, di mana keduanya dapat
memberikan dampak dan dipengaruhi satu sama
lain. Dalam kerangka ini, pemangku kepentingan
dibagi menjadi dua jenis, yaitu pemangku
kepentingan primer dan pemangku kepentingan
sekunder di sektor sosial dan nonsosial (Shabana et
al., 2017). Pemangku kepentingan sosial utama
mencakup investor (pemilik modal), karyawan,
konsumen, masyarakat lokal, dan mitra bisnis,
sementara pemangku kepentingan sekunder
melibatkan pemerintah (regulator), lembaga sipil,
Lembaga Swadaya Masyarakat, media, akademisi,
badan perdagangan, dan pesaing. Dalam konteks

perkembangan Usaha Mikro, Kecil,dan Menengah
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(UMKM) di Kabupaten Bojonegoro, terlibatnya

seluruh  pemangku kepentingan merupakan
langkah positif, namun masih ada tantangan seperti
solusi yangtidak relevan, kurangnya pemantauan,
dan tumpang tindih program, yang perlu
diperhatikan dan dikelola secara efektif untuk
mendukung pertumbuhan UMKM di daerah
tersebut (Asy’Ari, 2009)

Pemerintah Bojonegoro, sebagai regulator,
mendukung terbentuknya Penta Helix yang
melibatkan berbagai pemangku kepentingan,
termasuk akademisi, perusahaan, dan komunitas.
Kolaborasi ini bertujuan untuk membentuk
program pengembangan inovasi bisnis UMKM di
Kabupaten Bojonegoro. Oleh karena itu, untuk
mengatasi permasalahan UMKM Ayam Petelur di
Kabupaten Bojonegoro, dapat dilakukan kerjasama
dengan pemangku kepentingan terkait. Hal ini
melibatkan program yang terintegrasi dan
pengawasan terhadap kebijakan yang dihasilkan
oleh masing-masing pemangku kepentingan

(Subagyoetal.,2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
studi
kedalaman Embedded Case Study. Penelitian

kualitatif dengan strategi kasus dan
berfokus pada fenomena di lingkungan alam dan
mencoba untuk menafsirkannya ke dalam makna
(Creswell etal., 2007). Data dikumpulkan melalui
Focus Group Discussion (FGD) dan wawancara
mendalam kepada 2 pemilik UMKM ayam petelur
di Kabupaten Bojonegoro, serta stakeholder dan
dari  Pemerintahan

perwakilan Kabupaten

Bojonegoro.
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Pemilihan metodologi ini didasarkan pada
fokus penelitian terhadap fenomena di lapangan.
dipilih

menggunakan purposive sampling. FGD dan

Informan secara maksimal dan
wawancara mendalam dilakukan secara tatap
muka, online melalui Zoom dan WhatsApp,
dengan kegiatan FGD berlangsung selama 2,5 jam,
dan wawancara mendalam berkisar antara 20-40
menit. Analisis data mengikuti langkah-langkah
Yin (2011) dan Denzin (2011), yang mencakup
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Untuk menjaga
validitas dan reliabilitas data, peneliti akan
melakukantriangulasi sumber data, membercheck,

dan peer debriefing (Denzin, 2011; Yin, 2011) .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan konteks teknologi dalam
Kerangka TOE, semua pembicara sepakat bahwa
indikator keunggulan relatif telah mendorong
keputusan untuk menggunakan platform digital.
Meskipun beberapa UMKM mengalami kesulitan
dalam mengubah fitur platform secara terus-
menerus, hal ini tidak menjadi hambatan utama.
Kesulitan tersebut, termasuk faktor keterbatasan
keterampilan SDM, tidak menghalangi keputusan
mereka untuk mengadopsi platform digital.
Sebagian besar UMKM menyadari kebutuhan
untuk meningkatkan keterampilankaryawandalam
memanfaatkan teknologi digital.

Dalam konteks organisasi, keterampilan
karyawan diakui sebagai indikator penting yang
memengaruhi pengambilan keputusan. Kedua
UMKM menyatakan kebutuhan untuk lebih
banyak tenaga kerja yang memiliki kemampuan

dalam menggunakan teknologi digital. Meskipun
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demikian, mereka cenderung mengesampingkan
masalah keterampilan karyawan karena melihat
manfaat besar dariadopsi platform digital terhadap
kelangsungan bisnis. Indikator lainnya dalam
konteks organisasi adalah persepsi biaya dan
dukungan manajemen puncak. Ke-duaUMKM
sepakat bahwa biaya yang dikeluarkan untuk
mengadopsi platform digital jauh lebih rendah
daripada manfaat yang diperoleh. Selain itu,
dukungan langsung dari manajemen puncak, yang
melibatkan pemilik UMKM,

akademisi memberikan dorongan positif terhadap

praktisi dan
adopsi platform digital.

Dalam konteks lingkungan, dukungan
pemerintahjuga diakui sebagai faktor pentingyang
mendorong UMKM untuk mengadopsi platform
digital. Program dan regulasi yang diperkenalkan
oleh pemerintah daerah, berdasarkan survei
terhadap pemilik UMKM, menjadi insentif utama
untuk adopsi digital. Secara keseluruhan, meskipun
teknis dan kebutuhan

beberapa kendala

pengembangan  keterampilan teridentifikasi,
UMKM Ayam Petelur di Kabupaten Bojonegoro
cenderung melihat platform digital sebagai solusi
yang

kelangsungan dan pertumbuhan bisnis mereka.

memberikan  manfaat  positif  bagi

Sebagian besar UMKM masih menghadapi
kendala dalam mengoptimalkan fitur platform
digital tersebut. Kurangnya Kkapasitas dan
kemampuan SDM menjadi salah satu hambatan
utama dalam melakukan pemasaran digital secara
efektif. Oleh karena itu, perluadanyaupaya untuk
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
pelaku usahaterkait penggunaan fitur-fitur digital
yang

pemasaran digital dalam meningkatkan daya saing,

tersedia. Kesadaran akan pentingnya
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terutama mengingat hadirnya pesaing dalam
ekosistemdigital menunjukkan pemahaman bahwa
adopsi pemasaran digital bukan hanya sebagai
kebutuhan, tetapi juga sebagai strategi untuk tetap
bersaing di pasar yang semakin digital.

Kendala keterbatasan sumber daya
manusia, seperti jumlah tenaga kerja yang terbatas,
kapasitas, dan kemampuan SDM, menjadi faktor
penghambat utama dalam menerapkan pemasaran
digital. Oleh karena itu, perlu adanya dukungan
lebih lanjut, baik dari pemerintah maupun pihak
terkait,

keterampilan SDM dalam menjalankan pemasaran

untuk meningkatkan kapasitas dan
digital. Meskipun terdapat kesulitan dan hambatan,
pelaku UMKM Ayam Petelur di Kabupaten
Bojonegoro tetap menganggap bahwa pemasaran
digital memberikan manfaat dan nilai tambah bagi
bisnis mereka. Ini menunjukkan bahwa meskipun
masih adakendala, potensi keberhasilanpemasaran
digital tetap diakui dan diharapkan.

Penulis merekomendasikan pendekatan
berkelanjutan pasca-pelatihan yaitu dengan
menyusun program pendekatan berkelanjutan
setelah pelatihan pemasaran digital. Dukungan
lanjutan, mentoring, atau konsultasi dapat
membantu UMKM mengimplementasikan konsep
yang telah dipelajari. Kemudian fokus pada
peningkatan keterampilan SDM terutama dalam
mengoptimalkan fitur-fitur platform digital yang
digunakan. Ini dapat melibatkan pelatihan
tambahan atau sumber daya pendidikan yang
relevan. Pihak swasta, terutama perusahaan
teknologi dan ahli pemasaran digital, dapat diajak
untuk berkolaborasi dalam memberikan pelatihan
dan dukungan kepada UMKM mencakup program

pelatihan khusus atau pertukaran pengetahuan.
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Pembentukan Komunitas atau Jaringan
UMKM mendorong terbentuknya komunitas atau
jaringan UMKM di tingkat lokal atau regional.
Melalui pertukaran pengalaman dan pengetahuan
UMKM dapat saling

mendukungdan memperkuatpenerapan pemasaran

antar pelaku usaha,
digital. Pemerintah perlu melakukan monitoring
dan evaluasi rutin terhadap program pemasaran
yang
membantu

digital telah diimplementasikan. Ini

mengidentifikasi keberhasilan,
mengevaluasi dampak, dan menyesuaikan program
agar lebih efektif.

holistik

berkelanjutan, diharapkan UMKM Ayam Petelurdi

Dengan  pendekatan dan
Kabupaten Bojonegoro dapat mengoptimalkan
pemasaran digital mereka, meningkatkan daya
saing, dan menghadapi tantangan di era ekonomi
digital. Analisis yang telah dilakukan melibatkan
beberapa konsep dan teori terkait adopsi inovasi
dan pengambilan keputusan dalam konteks
penggunaan platform digital oleh UMKM Ayam
Petelur di Bojonegoro. Beberapa temuan menarik
dapat diidentifikasi dari penelitian ini. Ditemukan
bahwa pemilik UMKM Ayam Petelur di
Bojonegoro menganggap keunggulan relatif dari
platform digital sebagai faktor utama dalam
keputusan adopsi. Ini sesuai dengan temuan
penelitian Awa dkk. (2016), menunjukkan bahwa
pemahaman akan manfaat dan keunggulan suatu
inovasi dapat memotivasi pengambilan keputusan
untuk mengadopsi teknologi tersebut. Indikator
seperti keterampilan pegawai dan dukungan
manajemen puncak memainkan peran penting
dalam konteks teknologi dan organisasi. Meskipun
keterampilan karyawan dianggap sebagai kendala,

kebutuhan untuk mengatasi situasi pandemi
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mendorong para pelaku bisnis untuk mengadopsi
platform digital. Dukungan manajemen puncak
juga ditemukan sebagai pendorong adopsi, sejalan
dengan temuan penelitian sebelumnya (Made etal.,
2022)

Temuan menunjukkan bahwa daya saing
dan dukungan pemerintah merupakan faktor-faktor
lingkungan yang memengaruhi pengambilan
keputusan. Pemahaman bahwa adopsi platform
digital dapat meningkatkan daya saing di pasar
digital dan dukungan dari pemerintah setempat
menjadi faktor penting dalam memotivasi pelaku
usaha. Meskipun kendala seperti keterampilan
karyawan diakui, Hal ini memotivasi pelaku usaha
untuk mencari solusi digital. Dalam kondisi ini,
keberlanjutan bisnis dianggap lebih penting
daripada kendala-kendala yang ada. Dukungan
pemerintah daerah (Pemkot Bojonegoro) memiliki
dampak positif terhadap peningkatan kapabilitas
UMKM
mencerminkan peran penting pemerintah dalam

dan transformasi  digital. Ini

memfasilitasi adopsi teknologi di kalangan
UMKM. Perlunya menyusun program pelatihan
dan pengembangan keterampilan untuk membantu
UMKM dalam mengoptimalkan penggunaan
platform digital serta menggalakkan dukungan
manajemen puncak, baik melalui penyediaan
sumber daya maupun komitmen terhadap inisiatif
digital,
(bojonegorokab, 2023)

Pada konteks UMKM Ayam Petelur di

Bojonegoro,

untuk mempercepat proses adopsi

implementasi  platform digital,
khususnyamelalui Instagram dan Whatsapp, telah
menjadi strategi pemasaran yang signifikan.
Meskipun pemilik usaha telah membuka akun di

platform tersebut, implementasi yang belum
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maksimal  menandakan tantangan  dalam
pengelolaan konten dan alat yang masih perlu
diatasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
persepsi keunggulan relatif menjadi faktor kunci
dalam keputusan adopsi platform digital oleh
pelaku usaha. Meskipun terdapat kendala dalam
keterampilan  karyawan, terutama terkait
kemampuan teknologi, pelaku usaha mengakui
manfaat biaya yang lebih rendah dan dukungan
manajemen puncak sebagai pendorong utama
adopsi platform digital. Terdapat pemahaman yang
kuat

meningkatkan daya saing UMKM Ayam Petelur di

bahwa adopsi teknologi ini dapat
tengah ketidakpastian lingkungan yang tidak
memberikan dampak yang signifikan terhadap
keputusan adopsi.

Kendati demikian, pelaku usaha menyadari
bahwa implementasi pemasaran digital belum
optimal, dan peningkatan profitabilitas belum
selalu diikuti dengan pertumbuhan usaha yang
signifikan. Keterbatasan dalam pencatatan
keuangan yang profesional menjadi kendala yang
perlu diperhatikan. Oleh karena itu, diperlukan
upaya dalam pengembangan rencana pemasaran
digital yang lebih terstruktur, pelatihan untuk
optimalisasi penggunaan platform, peningkatan
keterampilan pegawai, dan pembinaan untuk
penyusunan sistem pencatatan keuangan yang
lebih baik. Penerapan digital marketing yang tidak
optimal di lapangan, seperti yang terungkap dari
data lapangan, menunjukkan adanya kendala
terutama pada sumber daya manusia. Keterbatasan
SDM, terutama dalam hal kemampuan teknis,
menjadi kendala utama yang relevan dengan
penelitian Sakistia (2023), yang menyebutkan

bahwa ekosistem SDM dan Inovasi Ekonomi
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Digital memunculkan kesenjangan pengetahuan
dan keterbatasan SDM menghambat efektivitas
pemasaran digital. Banyak pelaku usaha perlu
memahami alat dan pengelolaan platform digital
untuk menentukan sejauh mana pemasaran digital
dapat dioptimalkan. Pemerintah, melalui FGD,
juga menyoroti bahwa kualitas sumber daya
manusia menjadi penghambat utama penerapan
pemasaran digital (Sakistia etal., 2023).
Pemahaman mendalam tentang hambatan
penerapan pemasaran digital di kalangan UMKM
Ayam Petelur Bojonegoro menjadi dasar untuk
rekomendasi.
terkait UMKM memerlukan

merumuskan Penyelesaian
permasalahan
kolaborasi dari berbagai pemangku kepentingan.
Pemerintah sebagai regulator dapat berperan
dalam menyusun kebijakan terkait. Perusahaan
memiliki program Corporate Social Responsibility
(CSR).
memberikan kontribusi

Perguruan tinggi (akademisi) dapat
melalui  pengabdian

kepada masyarakat sebagai implementasi

tridharma perguruan tinggi. Media berperan
sebagai penghubung program dengan UMKM.
Masyarakat pada umumnya mendukung
optimalisasi pemasaran digital. Beberapa program
yang diusulkan mencakup peningkatan literasi
digital dan pemasaran melalui pelatihan. Pelatihan
pascadigital yang melibatkan praktisi dan
akademisi yang ahli dalam pemasaran digital juga
direkomendasikan untuk memberikan panduan

dan dukungan lebih lanjut.

KESIMPULAN
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Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan
bahwa indikator dalam Kerangka TOE yang
menjadi hambatan bagi pemilik UMKM Ayam
Petelur Bojonegoro dalam mengadopsi platform
digital adalah keterbatasan keterampilan karyawan.
Sebaliknya, faktor kunci yang mendorong
penggunaan platform digital adalah persepsi
keuntungan relatif yang dirasakan. Meskipun
pemasaran digital telah diterapkan, terutama
melaluiakunplatformdigital, dampaknya terhadap
profitabilitas dan pertumbuhan bisnis UMKM
Ayam Petelur Bojonegoro cukup siginifikan.

Penerapan pemasaran digital yang belum
optimal disebabkan oleh berbagai kendala, dengan
keterbatasan sumber daya manusia menjadi
hambatan utama. Oleh karena itu, rekomendasi
yang diajukan untuk mengatasi permasalahan ini
adalah melalui kolaborasi antar pemangku
kepentingan. Program peningkatan literasi digital,
bantuan tenaga ahli, dan dukungan sumber daya
manusia diusulkan sebagai solusi bagi UMKM
untuk mengoptimalkan pemasaran digital mereka.
Implikasi teoritis dari penelitian ini memberikan
dorongan untuk penelitian lebih lanjut terkait
pemasaran digital UMKM, terutama mengingat
masih banyak klaster usaha di berbagai daerah
yang belum tergarap secara menyeluruh.

Sementara itu, implikasi praktis dari
penelitian ini dapat memberikan kontribusi kepada
pemerintah  Kabupaten Bojonegoro dalam
mengembangkan program optimalisasi pemasaran
digital untuk UMKM Ayam Petelur di wilayah
tersebut. Perlu dicatat bahwa penelitian ini
memiliki keterbatasan, terutama terkait dengan
jumlah pesertadan fokus pada satu sektor UMKM.

Untuk memperluas cakupan, penelitianselanjutnya
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dapat melibatkan lebih banyak peserta dan
mencakup sektor UMKM lainnya.
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